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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sumber diperolehnya gataelitian yang
dilakukan. Objek yang diambil dalam penelitianadialah pertumbuhan ekonomi
di Kabupaten/ Kota Garut yang dilihat dari Produ&nfizstik Regional Bruto
(PDRB) Kabupaten/ Kota Garut periode 1989-2009. ialen terikat dalam
penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi. Kemuddatam penelitian ini
terdapat variabel intervening yang menghubungkanabel bebas dengan
variabel terikat, variabel intervening tersebut radi@aman capital. Sedangkan
variabel bebas dalam penelitian ini adalah invesiasiber daya manusia yang
dapat dilihat dari:

1. Pengeluaran pemerintah, yang dipakai dalam peeliini adalah
pengeluaran pemerintah dalam bidang pendidikarkesghatan.

2. Tingkat pendidikan, yang dapat dilihat dari ratedama sekolah.

3.2 Metode Penelitian

Metode merupakan suatu cara ilmiah yang dilakukatuku mencapai
maksud dan tujuan tertentu. Dalam penelitian ienyls menggunakan metode
deskriptif analitik yaitu metode penelitian yangmakankan kepada usaha untuk
memperoleh informasi mengenai status atau gejalda psaat penelitian,

memberikan gambaran-gambaran terhadap fenomenaxéeag juga lebih jauh
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menerangkan hubungan, pengujian hipotesis sertadapatkan makna dari

implikasi suatu masalah yang diinginkan.

Kaitannya dengan metode deskriptif analitik Whitr{&). Nasir, 2005:

54) berpendapat bahwa :

Penelitian yang mempelajari masalah-masalah dalasyanakat serta tata

cara yang berlaku dalam masyarakat akan situasissitertentu termasuk

tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikamlgregan-pandangan,

serta proses yang sedang berlangsung dan pengamghsph dari suatu

fenomena.

Sedangkan metode deskriptif menurut M. Nazir (206%), yang
dimaksud dengan metode deskriptif adalah:

Metode dalam meneliti status sekelompok manusetusobjek, suatu set
kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatuskedistiva pada masa
sekarang, tujuan dari penelitian deskriptif ini latlauntuk membuat
deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistemttigual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungatarafenomena yang
diselidiki.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulisalenelitian yaitu

data sekunder. Dalam data sekunder teknik pengamdidta dilakukan dengan

cara:

1. Studi dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengaa cengumpulkan

data dan dokumen-dokumen berupa catatan laporaa dekumen lain

yang berkaitan dengan masalah penelitian. Tujuanagtalah untuk

mendapatkan informasi dan kemudian di teliti d&agdalam penelitian.
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2. Studi literatur, yaitu teknik pengumpulan data dengnempelajari teori
yang ada dalam berbagai literatur yang digunakbagse buku-buku,jurnal,

skripsi, tesis, internet dan media lain.

3.4 Teknik Pengolahan Data
Dalam teknik pengolahan data, langkah-langkah ypegulis tempuh
sebagai berikut:
1. Menghitung laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten/ K@arut melalui
PDRB Kabupaten/ Kota Garut.
2. Menghitunghuman capital.
3. Menghitung pengeluaran pemerintah, tingkat pendiaik
4. Menganalisis data dan melakukan uji asumsi.
5. Melakukan uji hipotesis
6. Mencari pengaruh dari faktor-faktor tersebut tedpagertumbuhan ekonomi

Kabupaten/ Kota Garut.

3.5 Operassional Variabel

Variabel penelitian ini terdiri dari dua variabekelas independent
variable), satu variabel intervening dan satu variabekétridependent variable).
Variabel bebas terdiri dari pengeluaran pemerikah, tingkat pendidikan (¥,
variabel intervening vyaituhuman capital (Y,), dan variabel terikat adalah

pertumbuhan ekonomi ¢Y.
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Masri S. (Ridwan, 2009) menyatakan pendapatnyadarign definisi
operasional, yaitu sebagai unsur penelitian yangioeeitahukan cara mengukur
satu variabel. Dengan kata lain definisi operadiomeerupakan petunjuk
pelaksanaan caranya mengukur suatu variabel. Umietkiudahkan penjelasan
dan pengolahan data, maka variabel yang akan tditidlam penelitian ini
dijabarkan dalam bentuk konsep teoretis, konsepiranpdan konsep analitis,

seperti terlihat pada Tabel 3.1 berikut ini:

Tabel 3.1
Definisi Operasionalisasi Variabel

Konsep

Teoritis Dimensi Konsep Empiris Konsep Analitis  Skala
Pertumbuhan Pertumbuhan Suatu proses kenaikarPerkembangan Rasio
ekonomi ekonomi tahunanpendapatan total disertajumlah PDRB
(Y2) Kabupaten/ Kota dengan perubahan fundamentadkerdasarkan  harga

Garut dalam struktur ekonomi suatlkkosntan 2000 di
negara dan pemerataaKabupaten Garut
pendapatan bagi  pendudukeriode 1989-2009.
suatu negara. PertumbuhaBalam juta rupiah
ekonomi dapat diukur melalui
PDB atau pendapatan per
kapita.
Human 1. Tingkat Jumlah penduduk berdasarkaAngka harapan Rasio
Capital kesehatan tingkat harapan hidup hidup di Kabupaten
(Y1) Kabupaten/ Garut periode tahun
kota Garut 1989-2009. Dalam
persen
Investasi 1. Pengeluaran Pengeluaran/ belanjalumlah anggaranRasio
sumber daya pemerintah  pemerintah dalam  bentukpendidikan dan
manusia (Xp) pengeluaran pembangunan diesehatan di
(Xpdan %) bidang pendidikan danKabupaten Garut
kesehatan periode tahun 1989-
2009. Dalam ribuan
2. Tingkat Jumlah penduduk berdasarkaRata-rata lamaRasio
pendidikan  jenjang pendidikan terakhirsekolah penduduk di
(X2) mulai dari SD, SMP, SMA, Kabupaten Garut

Diploma dan Perguruan Tinggiperiode tahun 1989-
2009. Dalam persen
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3.6 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dsuk jenis dataime
series selama 21 tahun. Data runtut wakliinfe Series) merupakan sekumpulan
observasi dalam rentang waktu tertentu.

Sumber data yang digunakan adalah data sekundtxr.sBkunder adalah
data yang kita peroleh dari sumber kedua dan byasdata ini sudah siap pakai.
Data diperoleh dari sumber-sumber yang relevanuyBédan Pusat Statistik
(BPS), BAPPEDA, Dinas Pendidikan, Dinas Kesehatan sumber lain yang

relevan.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan iaisategresi berganda
(multiple regression), dengan menggunakan meto@&dinary Least Sguare
(OLS) dan alat analisis yang digunakan ydtonometric Views (EViews) 5.0
untuk membuktikan pengeluaran pemerintah),(Xingkat pendidikan (3,
berpengaruh terhaddgman capital (Y;) dan implikasinya terhadap pertumbuhan

ekonomi (Y,).

Hubungan tersebut dapat dijabarkan ke model redetéam bentuk double
log sebagai berikut:

1. Model Pertama:

LnY, =Ln a; +Lno, X, + Lna, X, + u

Keterangan:

Y, = Human Capital
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g = Konstanta

ey - = Koefisiemuman capital
u = Variabel pengganggu
X1 = pengeluaran Pemerintah
Xz = Tingkat Pendidikan

2. Model Pertama:

LnY, =Ln B, +Lnp,YLl, + u

Keterangan:

Y1, = Human Capital

Y, = Pertumbuhan Ekonomi

B, = Konstanta

By = Koefisien pertumbuhan ekonomi
u = Variabel pengganggu

3.7.1 Koefisien Determinasi majemulk?

Koefisien determinasi sebagai alat ukur kebaikgoodness of fit) dari
persamaan regresi yaitu memberikan proporsi ateseptase variasi total dalam
variabel tidak bebas Y yang dijelaskan oleh valiabebas X. Koefisien
determinasi majemukmrultiple coefficient of determination) dinyatakan dengan
R%. Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan merajgin progranEViews
5.0 dengan langkah KliQuick/ Estimate equation. Atau dengan menggunakan

rumus:

R°=ESS =1-ESS = 1-X &’ (Agus Widarjono, 2005: 29)
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Jika R semakin antara 0 dan 1 maka (0 € <R1) dengan ketentuan
sebagai berikut:
a. Jika R semakin mendekati 1 maka hubungan antara vartiegels dengan
variabel terikat semakin erat.
b. Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antaifabehbebas

dengan variabel terikat tidak erat.

3.7.2 Uji Hipotesis
3.7.2.1 Pengujian Parsial (Ujt)

Pengujian hipotesis secara individu dengan ujibdrtujuan untuk
mengetahui pengaruh dari masing-masing variabehebterhadap variabel
terikat Y. Pengujian hipotesis dapat dilakukan @engnenggunakan program
EViews 5.0 dengan langkah KlikQuick/ Estimate eguation. Atau dengan

menggunakan rumus:

t — — NE
sd, i=1234

Setelah diperoleh t hitung, selanjutnya bandingkamgan t tabel dengan
disesuaikan, adapun cara mencari t tabel dapatgonaagan rumus:
trabel = N-K
dimana : t =¢pepada disesuaikan
n = banyak sampel
k = variabel bebas

Adapun kriteria uji t yang dapat digunakan adakdbagai berikut:
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1. Jika #iwng > taver maka H ditolak dan H diterima (variabel bebas X
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Y)

2. Jika #iung < tavet maka H diterima dan Hlditolak (variabel bebas X tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Yalam penelitian ini
tingkat kesalahan yang digunakan adalah 0,05 (%da paraf signifikasi
95%.

3.7.2.2 Pengujian Secara keseluruhan (Ul)

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variablee¥ara bersama-sama
mampu menjelaskan variable Y dengan cara membagahngjlai F hitung dan F
tabel pada tingkat kepercayaan 95%. Pengujian ésgotapat dilakukan dengan
menggunakan prograBViews 5.0 dengan langkah kli®uick/ Estimate equation.
Atau dengan menggunakan rumus:

_ ESS/(k-1) _ R*/(k-1)

= : T = — - (Agus Widarjono, 2005: 74)
RSS/(n—-k| (1-R2)/(n-k)

Keterangan ‘R? = Koefisien determinasi
k = Parameter (jumlah variabel independent)
n =Jumlah observasi
F =nfung Yang selanjutnya dibandingkan dengapeF
Kriteria uji F adalah:
1. Jika Fiwng < Rabemaka R diterima dan H ditolak (keseluruhan variabel
bebas X tidak berpengaruh terhadap variabel teYika
2. Jika Fiwng> Raveimaka H ditolak dan H diterima (keseluruhan variabel

bebas X berpengaruh terhadap variabel terikat Y).
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3.7.3 Uji Asumsi Klasik
3.7.3.1 Multikolinearitas

Istilah multikolinearitas mula-mula ditemukan oleh Ragnar Frisch. Pada
mulanya multikolinaritas berarti adanya hubungan yang sempurna atau pasti,
diantara beberapa atau semua variabel yang mekgalagari model regresi.
Multikolinearitas berhubungan dengan situasi di mana ada hubungaar lbaik

yang pasti atau mendekati pasti di antara varigbel

Multikolinearitas adalah situasi di mana terdapatelasi variabel bebas
antara satu variabel dengan yang lainnya. Dalamnhalapat disebut variabel-
variabel tidak ortogonal. Variabel yang bersifatogonal adalah variabel yang

nilai korelasi antara sesamanya sama dengan ntlg$rief, 1993: 23).

Menurut Wing Wahyu Winaryo (2009: 5.1) multikolenéss adalah:

Multikolinearitas adalah kondisi adanya hubungaredr antar variable
independen. Karena melibatkan beberapdependent variable, maka
multikolinearitas tidak akan terjadi pada persamaegresi sederhana
(yang terdiri dari satindependent variable dan satwdependent variable).

Apabila model memiliki multikolinearitas, akan menculkan akibat-
akibat sebagai berikut (Wing Wahyu Winaryo, 2009 5yaitu:

a. Estimator masih bersifat BLUE, tetapi memiliki \axi dan kovarian
yang besar, sehingga sulit dipakai sebagai alaasit

b. Interval estimasi cenderung lebar dan nilai si&tigji t akan kecil,
sehingga menyebabkan variabel independen tidakfikmm secara
statistik dalam mempengaruhi variabel independen.

Salah satu cara untuk mendeteksi adanya mutikeiliasaadalah dengan

menggunakan metode korelasi parsial antar varimoEpendentEviews 5.0
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menyediakan fasilitas untuk mendeteksi multikoliitaa yaitu dengan langkah

klik Quick/ Group Statistiks/ Correlations.

Adapun kondisi terjadinya multikoliniearitas ditukkan dengan berbagai

informasi berikut ini (Wing Wahyu Winaryo, 200915%., yaitu:

a)Nilai R? tinggi, tetapi variabel independen banyak yanaktisignifikan
b)Dengan menghitung koefisien korelasi antarvariabdtpenden. Apabila

koefisiennya rendah, maka tidak terdapat multikelotas.

c)Dengan menggunakan regraskiliary.

Apabila terjadi Multikolinearitas menurut Agus Wigano (2005: 150)

disarankan untuk mengatasinya dapat dilakukan decga sebagai berikut :

1. Tanpa Perbaikan

Hal ini karena multikolinearitas tetap menghasillkstimator yang BLUE

sehingga tidak memerlukan asumsi tidak adanya &sir@ntar variabel

independen. Multikolinearitas hanya menyebabkamlkasa memperoleh

estimator dengan standar error yang kecil.

2. Dengan perbaikan

a.

b.

Menghilangkan variabel independen
Transformasi variabel

Penambahan data

. Mengeluarkan satu variabel atau lebih

Adanya informasi sebelumnya (informasi apriori)
Menghubungkan dateross section dengan datéime series atau yang

dikenal sebagai penggabungan datmling the data)
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Adapun kriteria untuk mengetahui setiap variabedebea multikolinearitas
atau tidak itu dilihat dari hasil korelasi antarighel bebas. Dimana kriterianya
adalah:

a. Jika nilai dari korelasi antar variable independamiang dari 0,80 (< 0,80
= Tidak Terkena Multikolinearitas)
b. Jika nilai dari korelasi antar variable independebth dari 0,80 (> 0,80 =

Terkena Multikolinearitas)

3.7.3.2 Heteroskedastisitas
Asumsi penting lain dari model linier Klasik adalahhwa gangguan

(disturbance) i, yang muncul dalam fungsi regresi populasi adalah

homoskedastik; yaitu semua gangguan tadi mempuvg@ans yang sama.
Heteroskedastisitas terjadi jika gangguan muncu&ndafungsi regresi yang
mempunyai varians yang tidak sama, sehingga peaak€)LS tidak efisien

baik dalam sampel kecil maupun sampel besar.

Ada beberapa cara yang bisa ditempuh untuk mengetatanya
heteroskedastisitas (Wing Wahyu Winarno, 2009:, y&ju sebagai berikut :
(1) Metode grafik
Metode ini relatif mudah, yaitu dengan menampilkgafik sebar gcatter
plot) dari variabel residual kuadrat dan variabel irefen. Jika residual
mempunyai varian yang sama (homoskedastisitas)amidta tidak

mempunyai pola yang pasti dari residual.
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(3)

(4)
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Uji Park (Park test)
Menurut Park dalam Agus Widarjono (2005: 129), aargangguan yang
tidak konstan atau masalah heteroskedastisitas uhlacena residual ini
tergantung dari variabel independen yang ada dandamodel. Untuk
prosedur pengujian uji park dijelaskan sebagakhéri
» Melakukan regresi terhadap model yang ada dengdadsmeOLS
dan kemudian mendapatkan residualnya.
» Melakukan regresi terhadap residual kuadrat
» Jika nilai t hitung lebih kecil dari nilai kritisabel t maka tidak ada
masalah heteroskedastisitas dan jika sebaliknysamangandung
masalah heteroskedastisitas.
Uji Glejser Glejser test)
Metode ini mirip dengan Uji Park namun perbedaarirgaya pada variabel
dependennya. Kalau pada Uji Park menggunakan id(fessebagai
variabel dependen, pada uji Glejser variabel igadti dengan nilai absolut
residual.
Uji White (White Test)
Pengujian terhadap gejala heteroskedastisitas ddip@tukan dengan
melakukanwhite Test, yaitu dengan cara meregresi residual kuadratadeng
variabel bebas, variabel bebas kuadrat dan perkaim@iabel bebas. Ini
dilakukan dengan membandingkjg?rﬂimng danyZape: apabilaxzhitung > vtabel

maka hipotesis yang mengatakan bahwa terjadi hetdasitas diterima,
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dan sebaliknya apabilgzhimng < y%abel Maka hipotesis yang mengatakan
bahwa terjadi heterokedasitas ditolak. Dalam netdlhite selain
menggunakan nilaixzhitung, untuk memutuskan apakah data terkena
heteroskedasitas, dapat digunakan nilai probabilithi Squares yang
merupakan nilai probabilitas uji White. Jika prollitdls Chi Squares <,
berarti Ho ditolak jika probabilitas Chi Squarea,>berarti Ho diterima.
Uji Goldfeld-Quandt (G-Q)
Uji G-Q memerlukan pengurutan data, penghilangaagean data di tengah
sehingga akan ada dua kelompok observasi, penghaiunegresi untuk
masing-masing kelompok observasi, dan penghitungkn F. Adapun
prosedur metode GoldFeld-Quandt sebagai berikut:

» Mengurutkan data sesuai dengan nilai X, dimulai déai yang

paling kecil hingga yang paling besar;

» Menghilangkan observasi yang ditengah (c). c digécara apriori;

» Melakukan regresi pada setiap kelompok secarastgrpi

» Dapatkan RSSyang berhubungan dengan nilai X kecil dari RSS

yang berhubungan dengan nilai X yang besar;

» Hitung nilai rasio.
Uji Breusch-Pagan-Godfrey
Uji BPG merupakan alternatif dari metode GQ yangmmdukan
pengurutan dan penghilangan data.

Uji korelasi Spearman
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Uji korelasi spearman meliputi langkah-langkah yaeglikit lebih rumit
dibanding uji heteroskedastisitas lainnya. Metodenemerlukan:

a) Penghitungan regresi untuk menghitung nilai pradiksvariabel

dependen

b) Penghitungan nilai e dan dijadikan nilai mutlak

c) Data diurutkan berdasar variabel independen daug yeesar ke nilai

yang kecil, lalu digunakan untuk memberi urutaradat

d) Data juga diurutkan berdasarkan nilai residu dasiap ke kecil, juga

diberi nomor urutan data

e) Dihitung selisih antara urutan variabel independengan variabel e

dan dikuadratkan

f)  Penghitungan nilai rank atau urutan korelasi spaaraan nilai t

untuk dibandingkan dengan nilgit;

Menurut Agus Widarjono (2005: 132) Langkah yangubadilakukan
untuk menguji ada tidaknya masalah heteroskedastisialam hasil regresi
dengan menggunakan korelasi Spearman adalah séesidait:

» Setelah melakukan regresi maka dapatkan residualnya

» Cari nilai absolute dan kemudian diranking daranyang paling besar
ataupun diranking dari nilai yang paling kecil. uakn hal yang sama
untuk variabel independen X. setelah keduanya kimgmnmaka selanjutnya

mencari korelasi Spearman.

» Diasumsikan bahwa koefisien korelasi dari rank pegiyo, adalah nol dan

n>8 signifikansi dari sampel rnk Korelasi Spearmadapat diuji dengan
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menggunakan uji t. nilai statistik t hitung dapatagi dengan menggunakan

formula sbb:
r
t=—n2 o
/1_ r2 (Agus Widarjono, 2005: 133)
S

» Jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t krittebel t maka kita bisa
menyimpulkan bahwa regresi mengandung masalahols&etastisitas dan

sebaliknya maka tidak ada heteroskedastisitas.

Dari banyaknya metode yang digunkaan, biasanyank@zan penulis
meneliti dengan menggunakéhi White dengan bantuaSoftware EViews 5.0
menyediakan fasilitas untuk mendeteksi heteroskistas yaitu dengan

langkah klikView/Residual Tests/White Heteroscedasticity (cross term).

Dengan kriteria dalarivhite Heteroscedasticity Test adalah :

a. Jika nilai probabilitas Obs R Squared > 0.05 = Tidak Terkena

Heteroskedastisitas

b. Jika nilai probabilitas ObRR Squared < 0.05 = Terkena Heteroskedastisitas

3.7.3.3 Autokorelasi

Agus Widarjono (2005: 155) menyatakan autokorelzesiarti terdapat

korelasi antara anggota observasi atau data pemgamgang diurutkan

berdasarkan waktti(e series), sehingga muncul suatu data dipengaruhi oleh

data sebelumnya.

Autokorelasi terjadi karena beberapa sebab. MerGugrati dalam Wing

Wahyu Winarno (2009: 5.26) Beberapa penyebab atgtdsd adalah:
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a) Data mengandung pergerakan naik turun secara moisima

b) Kekeliruan memanipulasi data, misalnya data tahudgadikan data
kuartalan dengan membagi empat

c) Data runtut waktu, yang meskipun bila dianalisiagé model y= a +
bx; + @, karena datanya bersifat runtut, maka berlaku juga a + bx;

+ a.;. Dengan demikian akan terjadi hubungan antara sktarang dan

data periode sebelumnya.
d) Data yang dianalisis tidak bersifat stasioner

Apabila data mengandung auto Kkorelasi, maka esimatemiliki

karakteristik sebagai berikut:
a. Estimator metode kuadrat terkecil masih linear
b. Estimator metode kuadrat terkecil masih tidak bias

c. Estimator metode kuadrat terkecil tidak mempunyaian yang minimum

(no longer best).

Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dalaatusmodel regresi
OLS, bebarapa cara di bawah ini dapat dilakukan :
1. Metode Uji Langrange Multilier (LM) atau Uji Breusch Godfrey yaitu

dengan membandingkan nilgﬁaw denganxzhitung. Rumus untuk mencari

Yhitung SEbAgaI berikut :

= (-1R
Dengan pedoman : bila nilﬁhitung lebih kecil dibandingkan nilaiapei maka
tidak ada autokorelasi. Sebaliknya bila nﬁ%ﬂitung lebih besar dibandingkan

dengan nilaj?ane maka ditemukan adanya autokorelasi.
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2. Uji Durbin Watson (DW) atau (d)untuk mendeteksi autokorelasi, yaitu
dengan cara membandingkan DW statistik dengan [&l.ta
a. Lakukan regresi OLS dan dapatkan residual e
b. Hitung nilai d (Durbin-Watson).
c. Dapatkan nilai kritis dl dan du.

d. Ikuti aturan keputusan yang diberikan pada tabel.

Nilai d hitung yang dihasilkan dari pengujian dibandingkengan nilad
tabel untuk membuktikan hipotesa mengenai ada atknya autokorelasi

dalam model. (Gujarati, 2003Hriteria pengujiannya yaitu:

Tabel 3.2
Kriteria Pengujian
Nilai Statistik d Hasil

O<d< d Menolak Hipotesis nol, ada auto korelasi positif

d <d<d Daerah keragu-raguan, tidak ada keputusan
dy<d<4-g Menerima Hipotesis nol, tidak ada autokorelasi ffgsegatif
4-d;<d<4-d Daerah keragu-raguan, tidak ada keputusan
4—-d<d<4 Menolak Hipotesis nol, ada auto jorelasi positif

Tolak H,, berarti
ada autokorelasi ada autokorelasj
positif negatif

0 d dy 2 4-dy 4-d 4

Gambar 3.1
Statistik Durbin-Watson d

Tolak F, berart Tidak dapat| Tidak menolak ki, berarti | Tidak dapat

diputuskan tidak ada autokorelasi | diputuskan




